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Abstrak

Kondisi geografis wilayah Kabupaten Gunungkidul merupakan kawasan karst dengan
ketersediaan air permukaan yang terbatas sehingga mayoritas petani mengusahakan padi
saat musim hujan. Pemilihan varietas padi yang ditanam sangat penting dalam
mendukung keberhasilan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi jumlah produksi padi; tingkat optimasi; serta tingkat efisiensi teknis dan
faktor yang memengaruhi efek inefisiensi teknis pada usahatani padi varietas Ciherang
dan varietas non-Ciherang. Petani yang dijadikan responden sebanyak 100 orang. Metode
analisis data menggunakan model ekonometrika, rasio nilai produk marginal (NPMy)
dengan harga faktor produksi (Py), dan fungsi produksi stochastic frontier. Hasil
penelitian menunjukkan luas lahan dan benih berpengaruh positif pada produksi padi
varietas Ciherang, sedangkan luas lahan dan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap
produksi padi varietas non-Ciherang. Penggunaan faktor-faktor produksi belum mencapai
kondisi optimal. Rata-rata tingkat efisiensi teknis (ET) untuk varietas Ciherang sebesar
0,511 sedangkan rata-rata tingkat efisiensi teknis (ET) untuk varietas non-Ciherang
sebesar 0,692. Padi varietas non-Ciherang yaitu meliputi Inpari (0,693), Mapan (0,694),
Pajajaran (0,638), Supadi (0,686), Mekongga (0,605), M70 (0,605), dan lainnya (0,780).
Faktor tingkat pendidikan dan pengalaman bertani menjadi variabel yang berpengaruh
terhadap efek inefisiensi teknis pada varietas Ciherang.

Kata Kunci: karst, nilai produk marjinal, efisiensi teknis, stochastic frontier

1. PENDAHULUAN

Padi menjadi salah satu tanaman pangan yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Bahkan
Chandel et al., (2022) menyatakan bahwa padi menjadi sumber makanan pokok bagi hampir
sepertiga penduduk dunia. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia menunjukan bahwa
produksi padi pada tahun 2024 sebesar 53,14 juta ton gabah kering giling. Produksi tersebut
mengalami penurunan sekitar 1,55% dibandingkan dengan produksi tahun 2023. Apabila penurunan
produksi padi terjadi secara terus menerus, maka dikhawatirkan Indonesia akan mengalami
kekurangan pangan di masa yang akan datang (Rochdiani, 2022).

Kabupaten Gunungkidul menjadi salah satu daerah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) yang mayoritas petaninya mengusahakan padi pada lahan kering. Hal ini disebabkan karena
kondisi geografis wilayah Kabupaten Gunungkidul berupa kawasan karst dengan ketersediaan air
permukaan yang terbatas sehingga mayoritas petani mengusahakan padi saat musim hujan. Menurut
Kifli & Falah (2025), kondisi kering dengan solum tanah yang tipis dapat memengaruhi aktivitas
budidaya sehingga berpotensi terhadap kerentanan. Variasi dari curah hujan menjadi suatu faktor
penting dalam menentukan keberhasilan usahatani karena ketersediaan air akan memengaruhi
fotosintesis, pertumbuhan, dan produktivitas tanaman (Wijaya, 2023).
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Kabupaten Gunungkidul menjadi wilayah yang menghasilkan padi terbesar di Provinsi DIY
pada tahun 2024 yaitu 140.150,59 ton, namun produktivitasnya menduduki peringkat paling rendah
yaitu 37,61 kuintal/hektare. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Bello et al., (2020)
menyatakan bahwa petani kecil di Nigeria menghadapi tantangan berupa produktivitas padi yang
menurun karena kombinasi penggunaan input yang tidak efisien. Kondisi tersebut menandakan
bahwa produktivitas padi yang rendah dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan maupun penggunaan
faktor-faktor produksi yang belum optimal. Hal ini relevan dengan dengan kondisi lahan pertanian
di Kabupaten Gunungkidul yang didominasi dengan lahan kering yang sangat bergantung pada curah
hujan. Lahan tadah hujan umumnya memiliki produktivitas yang rendah karena pengaruh dari faktor
ketergantungan air hujan dan kandungan unsur hara yang tidak seimbang (Arifin ef a/., 2021).
Tabel 1 Produksi Padi Gogo Terbanyak di Kabupaten Gunungkidul Tahun 2021-2024
Produksi Padi Gogo (ton)

Kapanewon

2021 2022 2023 2024
Ponjong 18.045,30 17.020,75 16.393,62 14.281,36
Semanu 18.718,68 18.285,60 19.164,59 14.158,98
Saptosari 15.847,46 16.080,58 15.768,98 14.007,11
Wonosari 16.491,40 16.164,23 17.416,78 13.658,27
Karangmojo 17.691,11 16.388,23 15.991,75 13.621,57

Sumber: Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Gunungkidul (2025)

Padi gogo menjadi jenis padi yang banyak ditanam di Kabupaten Gunungkidul. Menurut [Imam
et al., (2025), padi gogo merupakan jenis padi yang ditanam pada lahan kering, di mana kecukupan
airnya diperoleh dari air hujan dan selama masa pertumbuhannya tidak terendam air. Sementara itu,
Tabel 1 menyajikan bahwa produksi padi gogo di Kabupaten Gunungkidul mengalami fluktuasi yang
cenderung menurun dari tahun 2021 hingga 2024. Fluktuasi ini terjadi karena perubahan iklim. Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Gunungkidul mengungkapkan bahwa penurunan produksi padi
pada tahun 2024 disebabkan oleh rata-rata curah hujan di pada bulan Oktober hingga November 2023
yang cenderung sangat rendah, yaitu 80,93 mm.

Kapanewon Wonosari menjadi salah satu wilayah di Kabupaten Gunungkidul yang cukup
produktif dalam mengusahakan padi, namun produksi padi yang dihasilkan mengalami fluktuasi
yang cenderung menurun. Penurunan produksi padi pada tahun 2024 sebesar 21,48% dari tahun
sebelumnya, di mana persentasenya lebih kecil dibandingkan dengan Kapanewon Semanu sebesar
26,11% dengan pola fluktuasi yang serupa. Fluktuasi produksi padi disebabkan karena adanya
perubahan iklim. Perubahan iklim dapat memberikan dampak negatif terhadap produksi pertanian
dan sektor ekonomi di berbagai negara di dunia (Anh et al., 2023).

Kapanewon Wonosari sebagai pusat pemerintahan daerah, tapi tetap dapat mengusahakan padi
dengan hasil produksi yang dihasilkan tergolong tinggi. Hal ini menandakan bahwa Kapanewon
Wonosari memiliki potensi yang baik dalam memanfaatkan lahan kering untuk mengusahakan padi,
meskipun wilayah tersebut memiliki kepadatan penduduk paling tinggi di Kabupaten Gunungkidul.
Kepadatan penduduk yang tinggi dapat berpotensi terjadinya alih fungsi lahan pertanian. Tantangan
lain berupa ketergantungan pada curah hujan dan kondisi lahan pertanian yang mayoritas lahan
kering, sehingga penggunaan faktor-faktor produksi perlu dioptimalkan.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Khomsah et a/., (2022) menunjukan bahwa petani
padi di Desa Burnah, Kabupaten Bangkalan mengalami permasalahan berupa penggunaan faktor-
faktor produksi yang tidak sesuai dengan anjuran dan rekomendasi dari penyuluh sehingga
berpengaruh terhadap tingkat efisiensi teknis. Kondisi ini menandakan bahwa penggunaan faktor-
faktor produksi yang tidak maksimal dan faktor lingkungan dapat berpengaruh pada tingkat efisiensi
teknis.

Penggunaan varietas padi juga dapat memengaruhi tingkat efisiensi teknis yang dicapai petani.
Hal ini terbukti pada penelitian yang dilakukan oleh Dalilah et al., (2025) bahwa usahatani padi
sawah varietas Junjang dan varietas Banang Pulau di Kecamatan Harau menghasilkan tingkat
efisiensi teknis yang berbeda. Penelitian Nurhasan et al., (2025) juga menunjukan bahwa perbedaan
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varietas berupa varietas hibrida dan inbrida yang ditanam pada lahan kering dapat memengaruhi
tingkat efisiensi teknis yang dicapai oleh petani. Sementara itu, petani padi di Kapanewon Wonosari
mengusahakan berbagai macam varietas padi dengan varietas Ciherang sebagai varietas yang banyak
dibudidayakan. Kondisi tersebut memungkinkan terjadinya perbedaan tingkat efisiensi teknis pada
usahatani padi varietas Ciherang dengan kelompok padi varietas non-Ciherang.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka diperlukan analisis mengenai tingkat
efisiensi teknis berdasarkan varietas padi yang berbeda. Penelitian terdahulu yang ditemui,
membandingkan tingkat efisiensi teknis berdasarkan sistem tanam yang digunakan seperti sistem
SRI (System of Rice Intensification) dengan sistem konvensional, perbedaan jenis irigasi yang
digunakan, atau berdasarkan perbedaan lokasi seperti di Jawa dengan luar Jawa (Mariko et al., 2019;
Simatupang & Nababan, 2023; Hestina et al., 2017). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada
efisiensi teknis pada usahatani padi varietas Ciherang dan varietas non-Ciherang. Pemilihan varietas
didasarkan pada banyaknya varietas yang diusahakan oleh petani di Kapanewon Wonosari. Secara
khusus, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 1) mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi jumlah
produksi padi; 2) mengetahui tingkat optimasi penggunaan faktor-faktor produksi; serta 3)
mengetahui tingkat efisiensi teknis dan faktor yang memengaruhi efek inefisiensi teknis pada
usahatani padi varietas Ciherang dan varietas non-Ciherang di Kapanewon Wonosari, Kabupaten
Gunungkidul.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Bahan

Penelitian ini dilaksanakan di Kapanewon Wonosari, Kabupaten Gunungkidul. Sampel lokasi
dipilih secara purposive berdasarkan jumlah rumah tangga petani padi lahan kering terbanyak di
Kapanewon Wonosari meliputi Kalurahan Wareng, Wunung, Mulo, Siraman, Duwet, dan Piyaman.
Jumlah responden ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan sebesar 10%
sehingga diperoleh 100 orang. Penentuan sampel dipilih secara purposive yaitu kepala maupun
anggota rumah tangga petani yang bertanggung jawab secara langsung pada usahatani padi lahan
kering. Penentuan jumlah sampel di setiap kalurahan menggunakan metode proportional sampling.
Metode dasar yang digunakan yaitu metode deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan yaitu data
primer dari petani yang diperoleh melalui metode observasi, wawancara, pencatatan, dan
dokumentasi. Penelitian ini juga menggunakan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas
Pertanian Pangan Kabupaten Gunungkidul, artikel, buku, dan berbagai sumber literatur lainnya.

2.2 Metode

Metode analisis pertama yaitu menggunakan model ekonometrika berupa regresi berganda dengan
pendekatan fungsi produksi stochastic frontier untuk mengetahui variabel bebas yang memengaruhi
jumlah produksi padi. Hasil regresi berganda akan diperoleh uji hipotesis yang meliputi uji koefisien
determinasi (R?), uji simultan (uji F), dan uji parsial (uji t). Persamaan regresi yang diperoleh menurut

Sulistyowati et al., (2024) dan Aigner et al., (1977) yaitu sebagai berikut.

LnY =bo + b; LnX; + by LnXs + by LnX3 + bs LnXy + bs LnX;s + (V + u) [1]
Keterangan:
Y = Jumlah produksi padi (kg)
by = Konstanta

bi.s = Koefisien regresi

X; = Luas lahan (ha)

X, = Benih (kg)

X3 = Tenaga kerja (HKSP)
X4 = Pupuk urea (kg)

Xs = Pupuk kandang (kg)
v +u = Error term
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Metode analisis kedua yaitu rasio nilai produk marginal (NPM) dengan harga faktor produksi
(Px) untuk mengetahui apakah kombinasi input berupa luas lahan, benih, tenaga kerja, pupuk urea,
dan pupuk kandang yang digunakan oleh petani sudah optimal atau belum optimal. Tingkat
penggunaan suatu faktor produksi yang optimal dapat diketahui dari rasio antara nilai produk
marginal (NPM,) dan harga faktor produksi (P) bernilai sama untuk semua input yang digunakan.
Pengukuran optimasi menurut Suratiyah (2015) dan Debertin (2012) dapat diperoleh melalui
persamaan matematis sebagai berikut.

NPM,; _ NPM,, _ NPM,3 _ NPM,4 _ NPM;s
Pxi N Py N Py3 N Px4 N Pys -K [2]
Keterangan:
NPM. = Nilai produk marginal input produksi ke-i
P. = Harga input produksi ke-i
X = Faktor-faktor produksi
K = Bilangan konstan (rasio NPM. terhadap P. harus sama untuk seluruh input)

Metode analisis ketiga yaitu fungsi produksi stochastic frontier untuk mengetahui tingkat
efisiensi teknis yang dicapai oleh petani dan faktor yang memengaruhi efek inefisiensi teknis.
Pengukuran efisiensi teknis menurut Coelli ef al., (2005) secara matematis dapat ditulis sebagai
berikut.

exp(xXiB+vi-u) Y
TE = e (U Bl
Kterangan:
Te, = Efisiensi teknis yang dicapai petani padi lahan kering ke-i
Y = Output aktual usahatani padi lahan kering
Y = Output potensial usahatani padi lahan kering
U One-side error term (U, > 0)

Kriteria efisiensi teknis pada penelitian ini terbagi menjadi tiga yaitu sangat efisien (TE > 0,90),
cukup efisien (0,70 < TE < 0,89), dan belum efisien (TE < 0,70).

3. HASIL dan PEMBAHASAN

3.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian
Kapanewon Wonosari merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Gunungkidul yang termasuk

ke dalam Zona Tengah (Zona Ledoksari) dengan luas wilayah sebesar 75,51 km?. Tata guna lahannya

mayoritas berupa tegal/kebun sebesar 4.109,5 hektare (54,42%), sedangkan lahan sawah irigasi menjadi
lahan pertanian dengan luasan paling sempit yaitu sebesar 82 hektare (1,09%). Sementara itu, kondisi

iklimnya berupa iklim tropis dengan dua jenis musim yaitu musim penghujan dan kemarau. Untuk
memberikan gambaran umum mengenai iklim di lokasi penelitian, disajikan grafik curah hujan dan

jumlah hari hujan di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2024.
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Gambar 1 Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan di Kabupaten Gunungkidul
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Data tersebut memiliki kecenderungan yang serupa di tingkat kecamatan, termasuk di
Kapanewon Wonosari. Curah hujan tertinggi di Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2024 terjadi
pada bulan Januari hingga April serta bulan November hingga Desember. Kecenderungan tersebut
sejalan dengan jumlah hari hujan tertinggi pada bulan Januari hingga April serta bulan November
hingga Desember. Hal ini menandakan bahwa musim penghujan terjadi pada awal tahun dan akhir
tahun, sedangkan musim kemarau terjadi pada bulan Mei hingga Oktober. Kondisi ini memengaruhi
petani di Kabupaten Gunungkidul untuk melakukan usahatani, terutama untuk melakukan budidaya
tanaman padi. Hal ini sesuai dengan kondisi di lapangan bahwa petani di Kapanewon Wonosari
mengusahakan padi pada lahan kering saat musim penghujan supaya tanaman padi memperoleh air
yang cukup.

3.2 Karakteristik Responden

Responden pada penelitian ini sebanyak 100 petani yang terdiri dari 55 petani yang
mengusahakan padi varietas Ciherang dan 45 petani yang mengusahakan padi varietas non-Ciherang.
Petani padi di Kapanewon Wonosari didominasi oleh petani laki-laki. Petani laki-laki umumnya
melakukan kegiatan yang membutuhkan tenaga lebih besar seperti mencangkul, menjalankan mesin
traktor, melubangi lubang tanam menggunakan tugal, serta membawa hasil panen ke alat
pengangkut. Sementara itu, petani perempuan umumnya melakukan kegiatan yang membutuhkan
tenaga lebih kecil seperti menanam benih dan melakukan penyiangan. Selain itu, responden
didominasi oleh petani dengan usia produktif (15-64 tahun). Usia produktif menurut Bau et al.,
(2025) menjadi salah satu faktor dalam meningkatkan efektivitas serta efisiensi usahatani karena
petani memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok lanjut usia. Sementara itu,
petani dengan umur lebih dari 64 tahun tetap melakukan kegiatan usahatani karena sudah terbiasa
menjalankan kegiatan pertanian sejak lama. Usia dapat memengaruhi petani dalam hal mengambil
keputusan, mengadopsi teknologi, serta keputusan lainnya terkait usahatani (Yahaya et al., 2022).

Tingkat pendidikan yang ditempuh oleh petani mayoritas telah menempuh tingkat pendidikan
menengah (SMP dan SMA/SMK), sehingga dapat memahami informasi dan mengambil keputusan
dengan baik. Setiyowati et al., (2022) menyebutkan bahwa tingkat pendidikan formal dapat
memengaruhi petani dalam mengambil keputusan untuk mengadopsi suatu inovasi berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki. Meskipun demikian, petani sudah cukup berpengalaman di bidang
pertanian di mana mayoritas petani memiliki pengalaman bertani selama 21-30 tahun dan 31-40
tahun. Petani responden cenderung mengandalkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki untuk
memilih strategi yang tepat untuk mengusahakan padi lahan kering. Pengalaman bertani yang masih
tradisional dapat berpengaruh pada tingkat efisiensi teknis yang rendah (Li et al., 2021).

3.3 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Jumlah Produksi Padi

Analisis mengenai hubungan antara input produksi terhadap hasil produksi usahatani dapat
diketahui melalui analisis regresi berganda dengan pendekatan fungsi produksi stochastic frontier.
Fungsi produksi tersebut digunakan untuk menduga parameter teknologi dan faktor-faktor produksi
yang digunakan oleh petani. Hasil estimasi fungsi produksi stochastic frontier yang diperoleh yaitu
sebagai berikut.
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Tabel 2 Hasil Estimasi Fungsi Produksi Stochastic Frontier pada Usahatani Padi Lahan Kering di
Kapanewon Wonosari

Variabel Ciherang Non-Ciherang
Koefisien t-Ratio Koefisien t-Ratio
Konstanta 5,720 10,849 5,989 6,464
Luas lahan (X)) 0,457 3,679 0,540 5,332
Benih (X,) 0,571 1,951 -0,052 -0,360
Tenaga kerja (X) 0,085 0,405 0,397 3,009~
Pupuk urea (X)) 0,209 1,231 0,062 0,431
Pupuk kandang (X.) 0,002 0,023 0,068 0,657
t-tabel:
a (5%), df (n-k) (0,05; 46) =2,013 (0,05; 36) = 2,028
a (10%), df (n-k) (0,10; 46) = 1,679 (0,10; 36) = 1,688
R-Square (R) 0,786 0,827
F (Sig.) 0,000 0,000
Keterangan:
ok = berpengaruh signifikan pada taraf kepercayaan 95% (o= 5%)
* = berpengaruh signifikan pada taraf kepercayaan 90% (a = 10%)

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Nilai R-square untuk usahatani padi varietas Ciherang sebesar 0,786 yang berarti 78,6% variasi
dari variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat, sedangkan sisanya 21,4% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diamati. Nilai R-square untuk usahatani padi varietas non-Ciherang sebesar
0,827 yang berarti 82,7% variasi dari variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat, sedangkan
sisanya 17,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati. Pada kedua model, variabel lain yang
tidak diamati kemungkinan meliputi jenis pupuk lainnya, penggunaan pestisida, maupun penggunaan
herbisida. Sementara itu, nilai signifikansi untuk uji simultan (uji F) pada kedua model memiliki nilai
yang sama yaitu 0,000, di mana nilai tersebut kurang dari o (0,05). Hal ini berarti variabel bebas (luas
lahan, benih, tenaga kerja, pupuk urea, dan pupuk kandang) secara bersama-sama berpengaruh nyata
terhadap variabel terikat (jumlah produksi padi). Berikut merupakan model fungsi produksi
stochastic frontier yang dihasilkan.

Usahatani padi varietas Ciherang:

LnY = 5,720 + 0,457 LnX, + 0,571 LnX. + 0,085 LnX. + 0,209 LnX. + 0,002 LnX.
Usahatani padi varietas non-Ciherang:

LnY = 5,989 + 0,540 LnX,— 0,052 Ln X. + 0,397 LnX, + 0,062 LnX, + 0,068 Ln X,
1. Luas Lahan (X))

Hasil estimasi untuk usahatani padi varietas Ciherang dan varietas non-Ciherang
menunjukan bahwa variabel luas lahan berpengaruh terhadap jumlah produksi padi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa rata-rata luas lahan yang dimiliki oleh petani yang mengusahakan
padi varietas Ciherang (0,155 hektare) lebih kecil dibandingkan dengan rata-rata luas lahan yang
dimiliki oleh petani yang mengusahakan padi varietas non-Ciherang (0,178 hektare).
Sedangkan, rata-rata produksi padi yang dihasilkan untuk varietas Ciherang (796,45 kg) lebih
sedikit dibandingkan rata-rata produksi padi yang dihasilkan untuk varietas non-Ciherang
(830,88 kg). Hal ini menunjukan bahwa semakin besar luas lahan yang dimiliki oleh petani,
maka produksi padi yang dihasilkan akan semakin banyak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Prabowo et al., (2025) bahwa luas lahan
menjadi faktor kunci untuk meningkatkan kapasitas produksi, terutama pada sistem usahatani
yang bersifat ekstensif. Hasil temuan serupa diperoleh dari penelitian Wulan et al., (2022) yang
menyatakan bahwa lahan yang digunakan secara optimal dapat meningkatkan jumlah produksi
padi sawah. Petani yang memiliki lahan sempit, akan menghasilkan produksi yang lebih sedikit
jika dibandingkan dengan petani yang memiliki lahan yang luas. Hal ini menandakan bahwa
penguasaan lahan pertanian dapat memengaruhi jumlah produksi padi yang dihasilkan.
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2. Benih (X.)

Hasil estimasi untuk usahatani padi varietas Ciherang menunjukan bahwa variabel benih
berpengaruh terhadap jumlah produksi padi. Rata-rata penggunaan benih padi varietas Ciherang
sebanyak 8,381 kg, di mana kuantitasnya lebih banyak dibandingkan dengan rata-rata
penggunaan benih varietas non-Ciherang yaitu sebesar 8,377 kg. Penggunaan benih yang lebih
banyak perlu dilakukan oleh petani untuk mengantisipasi benih yang gagal tumbuh akibat
cekaman lingkungan maupun akibat serangan hama dan penyakit. Hal ini didukung dengan
pendapat Juaida & Arfah (2025) bahwa penggunaan benih padi pada sistem tabela (tanam benih
langsung) membutuhkan jumlah yang lebih tinggi yaitu hingga dua kali lipat dari anjuran.
Penggunaan benih yang berkualitas dapat berpengaruh pada produktivitas dan ketahanan
pangan (Zainol et al., 2023).

Hasil estimasi untuk usahatani padi varietas non-Ciherang menunjukan bahwa variabel
benih tidak berpengaruh terhadap jumlah produksi padi. Hasil penelitian menunjukan bahwa
penambahan jumlah benih tidak selalu diikuti dengan peningkatan produksi padi. Hal tersebut
dapat terjadi karena tidak banyak variasi jumlah benih yang digunakan oleh petani, meskipun
varietas padi yang diusahakan cukup beragam. Selain itu, penggunaan benih padi yang ditanam,
tidak sebanding dengan luas lahan yang dimiliki oleh petani. Hal ini terbukti pada temuan di
lapangan bahwa rata-rata luas lahan yang dimiliki oleh petani padi varietas non-Ciherang (0,178
hektare) lebih besar dibandingkan dengan varietas Ciherang (0,155 hektare), namun
penggunaan benihnya lebih sedikit (8,377 kg/UT/MT). Hasil temuan ini sejalan dengan
penelitian Zakaria et al., (2023) bahwa banyaknya benih yang berkumpul pada satu lubang
dapat memengaruhi penyerapan sinar matahari dan unsur hara ketika padi mulai tumbubh.

3. Tenaga Kerja (X.)

Hasil estimasi untuk usahatani padi varietas Ciherang menunjukan bahwa variabel tenaga
kerja tidak berpengaruh terhadap jumlah produksi padi. Petani cenderung lebih banyak
mengandalkan tenaga kerja dalam keluarga dibandingkan tenaga kerja luar keluarga. Hal ini
menandakan bahwa petani lebih fleksibel dalam menggunakan tenaga kerja, sehingga proses
kegiatan usahatani dapat dilakukan secara bertahap dan menyesuaikan waktu yang tersedia.
Penggunaan sejumlah tenaga kerja pada kegiatan usahatani bukan menjadi faktor utama dalam
meningkatkan hasil produksi padi sawah irigasi karena penggunaan tenaga kerja cenderung
mengutamakan keahlian dan keuletan yang dimiliki (Opu ef al., 2022).

Hasil estimasi untuk usahatani padi varietas non-Ciherang menunjukan bahwa variabel
tenaga kerja berpengaruh terhadap jumlah produksi padi. Hal ini disebabkan karena besarnya
luas lahan yang diusahakan oleh petani. Petani padi varietas non-Ciherang memiliki rata-rata
luas lahan 0,178 hektare, di mana nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan rata-rata luas
lahan yang dimiliki oleh petani varietas Ciherang yaitu sebesar 0,155 hektare. Hasil temuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rivai et al., (2023) bahwa penggunaan tenaga
kerja disesuaikan dengan luas lahan yang diusahakan, di mana semakin besar luas lahan yang
diusahakan maka semakin banyak tenaga kerja yang dibutuhkan..

4. Pupuk Urea (X))

Hasil estimasi untuk usahatani padi varietas Ciherang dan varietas non-Ciherang
menunjukan bahwa variabel pupuk urea tidak berpengaruh terhadap jumlah produksi padi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan petani padi di Kapanewon Wonosari, pemupukan dengan
pupuk urea dilakukan sebanyak dua hingga tiga kali dalam satu masa tanam. Perbedaan
frekuensi pemberian pupuk bergantung pada kondisi tanaman padi sehingga dosis pupuk yang
diberikan pada tanaman padi juga akan berbeda-beda. Selain hal tersebut, ketepatan waktu
dalam pemberian pupuk juga dapat memengaruhi produksi padi. Hasil temuan ini sejalan
dengan penelitian Panu & Wadu (2024) bahwa pupuk urea tidak berpengaruh signifikan
terhadap produksi padi ladang karena faktor penggunaan pupuk urea dengan dosis yang
beraneka ragam dan pengaruh dari modal yang dimiliki petani.
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5. Pupuk Kandang (X))

Hasil estimasi untuk usahatani padi varietas Ciherang dan varietas non-Ciherang
menunjukan bahwa variabel pupuk kandang tidak berpengaruh terhadap jumlah produksi padi.
Hal ini disebabkan karena pupuk kandang hanya diberikan sekali saja ketika tahapan pengolahan
lahan. Pemberian pupuk kandang bertujuan untuk memperbaiki struktur dan menambah
kesuburan tanah. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian Hayati et al., (2025) bahwa pupuk
kandang tidak berpengaruh signifikan dan berpengaruh positif terhadap produksi padi sawah.
Penggunaan pupuk organik dapat memberikan nutrisi pada tanah secara perlahan sehingga
kesuburan tanah dapat meningkat secara alami (Septiadi et al., 2023).

3.4 Optimasi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi
Optimasi penggunaan faktor-faktor produksi merupakan tingkat penggunaan input produksi
pada usahatani yang menunjukan apakah kombinasi input yang digunakan petani sudah sudah
optimal atau belum optimal. Berikut disajikan analisis optimasi penggunaan faktor-faktor produksi
pada usahatani padi lahan kering di Kapanewon Wonosari berdasarkan varietas yang diusahakan.
Tabel 3 Analisis Optimasi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi pada Usahatani Padi Lahan Kering
di Kapanewon Wonosari

Input b Y X, P, NPM, P, NPM./P,
Varietas Ciherang
Luas lahan 0,457 796,454 0,155 6.500 15.263.655,529 999.545,454 15,270
Benih 0,571 796,454 0,381 6.500 7.758.632,601 18.000,000 431,035
Tenaga kerja 0,085 796,454 33,652 6.500 13.076,216  1.967.393,181 0,006
Pupuk urea 0,209 796,454 82,727 6.500 13.078,955 2.000,000 6,539
Pupuk kandang 0,002 796,454 1.073,636 6.500 9,643 500,000 0,019
Varietas non-Ciherang
Luas lahan 0,540 830,888 0,178 6.533,333  16.468.386,036 1.106.777,777 14,879
Benih -0,052 830,888 8,377 6.533,333 -33.697,067 18.515,555 -1,819
Tenaga kerja 0,397 830,888 32,563  6.533,333 66.182,532  1.946.958,333 0,034
Pupuk urea 0,062 830,888 91,444 6.533,333 3.680,558 2.000,000 1,840
Pupuk kandang 0,068 830,888 1.284,444 6.533,333 287,389 500,000 0,574

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai rasio untuk penggunaan luas lahan, benih,
tenaga kerja, pupuk urea, dan pupuk kandang dengan harga input produksi terkait menghasilkan nilai
yang berbeda-beda. Perbedaan nilai rasio tersebut disebabkan karena setiap faktor produksi yang
digunakan akan memberikan tambahan output yang berbeda, sedangkan biaya dari setiap faktor
produksi juga berbeda-beda. Hal ini menandakan bahwa kombinasi penggunaan faktor-faktor
produksi yang dianalisis dapat dikatakan belum mencapai kondisi optimal. Oleh karena itu,
penggunaan faktor-faktor produksi perlu disesuaikan lagi sesuai dengan rekomendasi atau anjuran
yang tepat sehingga dapat mencapai kondisi yang optimal.

3.5 Analisis Efisiensi Teknis dan Efek Inefisiensi Teknis

Analisis efisiensi teknis merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
suatu usahatani dalam menggunakan faktor-faktor produksi yang minimum untuk menghasilkan
output yang maksimum. Pengukuran efisiensi teknis dapat diketahui melalui metode Maximum
Likelihood Estimation (MLE) yang secara matematis diperoleh dari perbandingan antara output
aktual dan input potensial usahatani padi. Berikut disajikan hasil analisis efisiensi teknis pada
usahatani padi lahan kering di Kapanewon Wonosari.
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Tabel 4 Tingkat Efisiensi Teknis pada Usahatani Padi Lahan Kering di Kapanewon Wonosari

L. . Varietas Ciherang Varietas Non-Ciherang
Efisiensi Teknis Jumlah (orang) Persentase (%) Jumlah (orang) Persentase (%)
<0,700 48 87 12 54
> 0,700 - 0,899 5 9 3 14
>0,900 2 4 7 32
Jumlah 55 100 45 100
Efisiensi Teknis Minimum 0,179 0,405
Efisiensi Teknis Maksimum 0,999 0,998
Rata-Rata Efisiensi Teknis 0,511 0,692

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Rata-rata tingkat efisiensi teknis untuk petani yang mengusahakan padi varietas Ciherang
sebesar 0,511, sedangkan pada varietas non-Ciherang sebesar 0,692. Hasil penelitian menunjukan
bahwa usahatani padi lahan kering di Kapanewon Wonosari untuk varietas Ciherang dan varietas
non-Ciherang dapat dikatakan belum efisien secara teknis. Meskipun demikian, rata-rata tingkat
efisiensi teknis untuk usahatani padi varietas non-Ciherang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
varietas Ciherang. Perbedaan tersebut menunjukan bahwa perbedaan varietas yang diusahakan dapat
memengaruhi kemampuan petani dalam menggunakan faktor-faktor produksi. Semakin rendah
tingkat efisiensi teknis yang dicapai oleh petani, maka petani masih memiliki banyak kesempatan
untuk meningkatkan hasil produksi. Sebaliknya, semakin tinggi tingkat efisiensi teknis yang dicapai
oleh petani, maka petani hanya memiliki sedikit kesempatan untuk meningkatkan hasil produksi.
Varietas yang unggul menjadi suatu komponen teknologi yang berpengaruh pada efisiensi dan
peningkatan produktivitas (Nearti et al., 2023).

Tabel S Tingkat Efisiensi Teknis pada Usahatani Padi Lahan Kering di Kapanewon Wonosari
Berdasarkan Varietas yang Diusahakan

Jumlah Petani Berdasarkan Tingkat Efisiensi Teknis (Orang)

Varietas Padi <0,700  >0,700 — 0,899 > 0,900 Rata-Rata
Ciherang 48 5 2 0,519
Inpari 11 4 3 0,6933
Moan 3 5 1 0,6935
Pajajaran 4 2 0 0,6376
Supadi 3 0 1 0,6862
Mekongga 2 0 0 0,6410
o | " 0 0,6045
Lainnya 0 6 1 0,794

Jumlah 72 20 8 0,6449

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa petani padi lahan kering di Kapanewon Wonosari
mayoritas didominasi oleh petani yang belum efisiensi secara teknis (ET < 0,7) yaitu sebanyak 72
responden. Sementara itu, petani yang sudah efisien secara teknis (ET > 0,7) yaitu sebanyak 28
responden. Hasil temuan ini menunjukan bahwa sebagian besar petani belum mampu
mengombinasikan penggunaan faktor-faktor produksi dengan optimal.

Petani yang mengusahakan padi varietas Ciherang memiliki tingkat efisiensi teknis yang paling
rendah yaitu sebesar 0,5119. Sementara itu, petani yang mengusahakan varietas lainnya memiliki
tingkat efisiensi teknis yang paling tinggi yaitu sebesar 0,7794. Varietas lain yang dimaksud pada
penelitian ini meliputi varietas Pepe, Sertani, Simbok Mentes, IR 64, padi ketan, Jawa Inggil, dan
C70. Tingkat efisiensi teknis untuk varietas non-Ciherang secara keseluruhan memiliki nilai yang
lebih tinggi jika dibandingkan dengan varietas Ciherang. Perbedaan tingkat efisiensi teknis tidak
hanya disebabkan karena perbedaan varietas, namun dapat juga disebabkan oleh pengaruh faktor
eksternal seperti kondisi wilayah, kondisi iklim, maupun perbedaan jenis lahan pertanian yang
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digunakan. Faktor eksternal tersebut dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman, sehingga
berdampak pada produksi padi yang dihasilkan tidak maksimal. Perbedaan wilayah di Jawa dan luar
Jawa pada penelitian Hilalullaily ef al., (2021) serta perbedaan jenis lahan lahan irigasi dan lahan
tadah hujan pada penelitian Khasanah ef a/., (2025) dapat memengaruhi tingkat efisiensi teknis yang
dicapai oleh petani. Kegiatan adaptasi iklim penting untuk dilakukan karena memengaruhi tingkat
efisiensi teknis dan produktivitas tanaman padi (Suputra et al., 2024).

Pengaruh faktor internal juga dapat memengaruhi tingkat efisiensi teknis. Faktor internal yang
dimaksud merupakan faktor yang dapat memengaruhi kemampuan petani dalam menggunakan
faktor-faktor produksi yang belum tepat. Menurut Alfidyah (2025), variasi tingkat efisiensi teknis
antarpetani menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam hal kemampuan petani dalam
mengelola input, mengadopsi teknologi, dan menerapkan praktik pertanian modern. Berikut
disajikan hasil estimasi dari faktor internal petani yang diduga berpengaruh terhadap efek inefisiensi
teknis.

Tabel 6 Hasil Estimasi Efek Inefisiensi Teknis pada Usahatani Padi Lahan Kering di Kapanewon
Wonosari

. Ciherang Non-Ciherang
Variabel Koefisien t-Ratio Koefisien t-Ratio

Konstanta 1,558 3,374 1,363 0,698
Umur (Z)) 0,274 0,837 -0,165 -0,230
Tingkat pendidikan (Z.) -0,416 -2,360~ -0,071 -0,428
Pengalaman bertani (Z.) -0,309 -2,905+ -0,047 -0,131
t-tabel:

a(5%), df (n-k) (0,05; 46) = 2,013 (0,05; 36) =2,028

Keterangan:

“= berpengaruh signifikan pada taraf kepercayaan 95% (a = 5%)
Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Berdasarkan Tabel 6, variabel umur tidak berpengaruh terhadap efek inefisiensi teknis, baik
pada usahatani padi varietas Ciherang maupun varietas non-Ciherang. Hasil temuan ini sejalan
dengan penelitian Suputra ef al., (2024). Perbedaan tanda koefisien pada kedua varietas menunjukan
arah hubungan yang berbeda. Hal ini dapat disebabkan karena perbedaan kemampuan manajerial
pada masing-masing petani, meskipun rata-rata usia petani pada kedua varietas cenderung sama yaitu
59 tahun. Petani yang mengusahakan padi varietas Ciherang cenderung memiliki kemampuan
manajerial yang homogen karena varietas tersebut menjadi varietas andalan yang diusahakan petani,
sehingga pengaruh pengalaman bertani lebih kuat dibandingkan dari pengaruh umur. Sementara itu,
petani yang mengusahakan padi varietas non-Ciherang cenderung memiliki kemampuan manajerial
yang heterogen berdasarkan varietas yang diusahakan oleh petani. Oleh karena itu, semakin
bertambahnya usia maka petani memiliki lebih banyak pengalaman bertani sehingga mampu
menentukan varietas non-Ciherang yang lebih cocok ditanam pada lahan kering.

Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap efek inefisiensi teknis pada usahatani padi varietas
Ciherang. Hal ini berarti semakin tinggi pendidikan yang ditempuh seorang petani maka dapat
mengurangi tingkat inefisiensi teknis sehingga usahatani yang dijalankan semakin efisien. Hasil
temuan ini sejalan dengan penelitian Tsiompah ef al., (2024) bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan yang telah ditempuh oleh seorang petani, maka dapat berpengaruh pada cara berpikir,
cara bertindak, dan mampu mengambil keputusan dengan tepat dalam melakukan kegiatan usahatani.
Sementara itu, tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap efek inefisiensi teknis pada usahatani
padi varietas non-Ciherang. Tingginya tingkat pendidikan yang ditempuh oleh petani tidak
berpengaruh terhadap inefisiensi teknis dapat disebabkan karena usahatani yang dijalankan lebih
membutuhkan pendidikan nonformal seperti penyuluhan dan pelatihan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan petani, terutama bagi petani yang belum berpengalaman dalam
mengusahakan padi selain varietas Ciherang.
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Pengalaman bertani berpengaruh terhadap efek inefisiensi teknis pada usahatani padi varietas
Ciherang. Hal ini berarti semakin semakin lama pengalaman dari seorang petani dalam mengelola
usahatani, maka dapat mengurangi tingkat inefisiensi teknis sehingga usahatani yang dijalankan
semakin efisien. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian Suputra et al., (2024) bahwa pengalaman
bertani dapat memberikan pembelajaran untuk kegiatan usahatani padi kedepannya berdasarkan
pengalaman dari masa tanam sebelumnya. Berdasarkan hasil pengamatan, jumlah petani yang
memiliki pengalaman bertani selama lebih dari 20 tahun yaitu sebanyak 47 orang (85%), yang
menandakan bahwa mayoritas petani yang menguasakan padi varietas Ciherang sudah cukup lama
sehingga berpengalaman dalam mengelola usahatani padi. Varietas Ciherang menjadi varietas
andalan bagi petani di Kapanewon Wonosari, sehingga petani memiliki pengalaman praktis dalam
menghadapi berbagai resiko ataupun tantangan dalam melakukan usahatani Sementara itu,
pengalaman bertani tidak berpengaruh terhadap efek inefisiensi teknis pada usahatani padi varietas
non-Ciherang. Hal ini berarti bahwa mayoritas petani yang sudah cukup lama berpengalaman dalam
mengelola usahatani padi. Hasil temuan tersebut sejalan dengan penelitian Mawardani et al., (2025)
bahwa pengalaman bertani yang telah berlangsung dalam jangka panjang atau lebih dari 20 tahun
dapat memengaruhi petani dalam hal penyerapan pengetahuan secara berulang dan membentuk
keterampilan yang konsisten sehingga menyebabkan pengalaman bertani bukan menjadi faktor
utama yang berpengaruh pada efek inefisiensi teknis.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang diuraikan, faktor yang berpengaruh terhadap jumlah produksi pada
usahatani padi varietas Ciherang yaitu luas lahan dan benih, sedangkan untuk varietas non-Ciherang
berupa luas lahan dan tenaga kerja. Sementara itu, penggunaan faktor-faktor produksi yang dimasukan
ke dalam model dapat dikatakan belum mencapai kondisi optimal karena rasio antara nilai produk
marginal (NPM,) dengan harga faktor produksi (Px) menghasilkan nilai yang berbeda untuk setiap faktor
produksi. Hal ini berdampak pada nilai efisiensi teknis yang dihasilkan. Rata-rata efisiensi teknis pada
usahatani padi varietas Ciherang sebesar 0,511, sedangkan pada varietas non-Ciherang sebesar 0,692,
sehingga dapat dikatakan belum efisien secara teknis. Variabel yang berpengaruh pada efek inefisiensi
teknis yaitu berupa tingkat pendidikan dan pengalaman bertani pada usahatani padi varietas Ciherang.

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat saran yang dapat diberikan. Petani padi lahan kering
di Kapanewon Wonosari sebaiknya melakukan intensifikasi lahan serta mengoptimalkan
penggunaan benih pada petani yang mengusahakan padi varietas Ciherang dan mengoptimalkan
penggunaan tenaga kerja pada petani yang mengusahakan padi varietas non-Ciherang. Selain itu,
petani perlu meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam berusahatani melalui penyuluhan
dan pelatihan sehingga peran dari pemerintah diperlukan untuk membantu petani mencapai tingkat
efisiensi teknis. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan perbandingan efisiensi
teknis dengan varietas yang lebih spesifik, menambahkan variabel bebas, dan memperluas cakupan
wilayah maupun menambah jumlah responden sehingga hasil penelitiannya lebih representatif.
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